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ABSTRAK 
 

Sa’adah, Nur Nailatus (2026). Gapura Paduraksa Sendang Duwur: Sejarah, 

Simbol Islamisasi Jawa, dan Makna Religius Bagi Masyarakat. Program 

Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) Dr. Muhammad Khodafi, S.Sos., M.Si. 

(II) Dr. Imam Ibnu Hajar, S.Ag., M.Ag. 

 

Penelitian ini berjudul “Gapura Paduraksa Sendang Duwur: Sejarah, 

Simbol Islamisasi Jawa, dan Makna Religius bagi Masyarakat” yang membahas 

tiga rumusan masalah, yaitu: (1) bagaimana sejarah keberadaan Gapura Paduraksa 

Sendang Duwur di Lamongan, (2) bagaimana transformasi simbol Gapura 

Paduraksa Sendang Duwur serta artinya dalam proses Islamisasi Jawa, dan (3) 

bagaimana makna religius Gapura Paduraksa Sendang Duwur bagi masyarakat. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 

metode penelitian sejarah dengan pendekatan arkeologis, historis, dan sastra lisan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara 

dengan tokoh masyarakat dan juru kunci, serta dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan teori akulturasi budaya Koentjaraningrat dan teori 

spiritualitas seni Islam Seyyed Hossein Nasr. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: (1) gapura 

Paduraksa Sendang Duwur merupakan peninggalan arsitektur masa peralihan 

Hindu–Majapahit ke Islam yang berkaitan erat dengan dakwah Sunan Sendang 

Duwur pada abad ke-16, (2) transformasi simbol pada gapura menunjukkan proses 

akulturasi budaya Hindu–Jawa dengan nilai-nilai Islam berupa tauhid, kesakralan 

ruang, dan perjalanan spiritual, yang diwujudkan melalui bentuk paduraksa sebagai 

penanda ruang suci, struktur ambang atas dan atap menyatu sebagai simbol ruang 

peralihan, serta ornamen motif flora hasil stilisasi unsur fauna dan motif kala yang 

disamarkan serta bersifat non-figuratif, dan (3) gapura Paduraksa Sendang Duwur 

memiliki makna religius yang mendalam bagi masyarakat sebagai simbol 

perjalanan spiritual, kesakralan ruang, serta media penguatan tradisi keagamaan dan 

ziarah yang masih hidup hingga saat ini. 

 

Kata Kunci: Gapura Paduraksa, Islamisasi Jawa, Akulturasi Budaya, Makna 

Religius 
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ABSTRACT 
 

Sa’adah, Nur Nailatus (2026). The Paduraksa Gate of Sendang Duwur: History, 

Symbol Of Javanese Islamization, and Its Religious Meaning For The 

Community. Department of Islamic Civilization History, Faculty of 

Literature and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. Supervisors: (I) 

Dr. Muhammad Khodafi, S.Sos., M.Si. (II) Dr. Imam Ibnu Hajar, S.Ag., 

M.Ag. 

 

This study entitled “The Paduraksa Gate of Sendang Duwur: History, 

Symbols of Javanese Islamization, and Its Religious Meaning for the Community” 

examines three main research questions: (1) the history of the Paduraksa Gate 

(Gapura Paduraksa) of Sendang Duwur in Lamongan, (2) the transformation of 

symbols found on the Paduraksa Gate and their meanings in the process of Javanese 

Islamization, and (3) the religious meaning of the Paduraksa Gate for the local 

community. 

To address these issues, this research employs the historical method with 

archaeological, historical, and oral tradition approaches. Data were collected 

through field observation, interviews with community figures and custodians, and 

documentation. Data analysis was conducted using Koentjaraningrat’s theory of 

cultural acculturation and Seyyed Hossein Nasr’s theory of Islamic art spirituality. 

The results of this study indicate that: (1) the Paduraksa Gate of Sendang 

Duwur is an architectural relic from the transitional period between Hindu–

Majapahit and Islamic traditions, closely associated with the Islamic propagation 

of Sunan Sendang Duwur in the sixteenth century, (2) the transformation of 

symbols on the Paduraksa Gate reflects a process of cultural acculturation between 

Hindu–Javanese traditions and Islamic values namely monotheism (tauhid), the 

sacredness of space, and spiritual journey which are manifested through the 

paduraksa form as a marker of sacred space, the lintel and unified roof structure as 

symbols of a transitional space, as well as floral motifs resulting from the stylization 

of faunal elements and subdued, non-figurative kala motifs, and (3) the Paduraksa 

Gate holds profound religious significance for the community as a symbol of 

spiritual journey, sacred space, and a medium for strengthening religious traditions 

and pilgrimage practices that continue to this day. 

 

Keywords: Paduraksa Gate, Javanese Islamization, Cultural Acculturation, 

Religious Meaning 
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